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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Diskripsi Kondisi Obyek penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya, yang beralamat: Jl. Bulak 

Rukem Timur gang II No.1C RT 8 RW7 Bulak Surabaya yang letaknya 

sebelum jembatan Suramadu penghubung antara Surabaya Dan Madura 

dan berada dalam wilayah wisata pantai Kenjeran Surabaya, sehingga 

sangatlah mudah dijangkau dari segala arah manapun letaknya yang sangat 

strategis dengan pelayanan yang sangat memuaskan. 

Daerah sekitar KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya, secara geografis dikategorikan sebagai 

kawasan perdagangan dan wisata. Secara ekonomis, hal ini sebagai 

peluang usaha yang sangat menjanjikan jika dimaksimalkan sebaik 

mungkin, keadaan ini menjadi faktor pendukung yang potensial bagi 

masyarakat sekitar KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu 

Bulak Surabaya. Diantara potensi SDA yang ada disana adalah 

sumberdaya pangan sayur-sayuran, buah-buahan bahkan makin banyaknya 

ruko-ruko yang menyediakan kebutuhan pokok bahkan kebutuhan akan 

barang mewah pun sudah mulai berdiri,  Kondisi ini memperliahatkan 

bahwa mata pencaharian warga masyarakat disekitar KSPPS BMT UGT 
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Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya adalah mayoritas 

pedagang, dalam menjalankan usahanya atau untuk mencari nafkah 

keluarganya. Karateristik sosial budaya masyarakat KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya bersifat rukun, tolong 

menolong. Kondisi ini di dukung oleh mayoritas warga masyarakat yang 

beragama Islam. 

Melihat keadaan kondisi masyarakat di sekitar KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya, sebagai mana yang 

telah disebutkan diatas, ini merupakan komoditi yang bagus untuk 

dikembangkan, supaya dapat bersaing dipemasaran, sehingga usaha kecil 

masyarakat itu bisa berkembang dan akhirnya dapat menambah 

pendapatan masyarakat. 

 

2. Sejarah Berdirinya KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya 

Unit Pelayanan BMT UGT Cabang Pembantu Bulak ini telah 

beroperasi tiga tahun yang lalum yaitu dari tahun 2012 dengan 4 

karyawan. Satu kepala cabang pembantu, satu kasir dan dua AO (Account 

Officer). Bangunan yang di gunakan telah beberapa kali direnovasi demi 

mendapatkan suasana yang lebih nyaman. Fasilitas yang disediakan di unit 

pelayanan ini terdiri dari 3 meja, yaitu 1 meja kasir, meja kepala cabang 

pembantu dan satu meja account officer (AO). Satu kamar mandi dan 

tempat sholat., dua buah komputer yang berada di meja kasir, satu buah 
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mesin penghitung uang, dua almari penyimpanan berkas, satu deret kursi 

tunggu dan satu ruang penyimpanan uang. 

Sedangkan daerah yang diteliti adalah BMT UGT Sidogiri Kantor 

Cabang Pembantu Bulak Surabaya. Adapun alasan lain didirikannya BMT 

UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya ini adalah 

munculnya berbagai persoalan atau banyaknya ketimpangan yang terjadi 

di Indonesia khususnya di wilayah Bulak Surabya, yang melatar belakangi 

berdirinya BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya 

yaitu;
1
  

a. Mayoritas masyarakat sekitar BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya adalah muslim, sehingga BMT UGT 

Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya berdiri dan 

akan menjadi wadah pemersatu antara muslim satu dengan 

muslim yang lainnya sehingga Ukhuwah Islamiayah menjadi 

kuat.  

b. Banyaknya pengusaha dengan modal kecil yang mana tidak bisa 

mengembangkan usahanya, sehingga BMT UGT Sidogiri Kantor 

Cabang Pembantu Bulak Surabaya berdiri agar bisa menjalin 

kerjasama, sehingga usahanya tersebut dapat maju dan 

berkembang dengan bantuan berupa modal.  

c. Banyaknya pengusaha masyarakat yang terjerat rentenir, sehingga 

BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya 

                                                           
1
 Mubien Junaidi, wawancara, Ruang KSPPS  BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu 

Bulak Surabaya, minggu tanggal 13-11-2015. 
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berdiri dengan harapan akan memberikan sedikit banyak 

pengaruh untuk mengentaskan masyarakat dari jeratan rentenir.  

d. Banyaknya kelas ekonomi menengah kebawah sdan banyaknya 

usaha kecil yang tinggal di daerah kerja BMT UGT Sidogiri 

Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya  

 

3. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil 

No  

Produk Tabungan 

Nisbah Bagi Hasil 

BMT Anggota 

1 Tabungan Umum 70% 30% 

2 Tabungan Haji 50% 50% 

3 Tabungan Umroh 60% 40% 

4 Tabungan Idul Fitri 60% 40% 

5 Tabungan Siswa 60% 40% 

6 Tabungan Qurban 60% 40% 

7 

 

Tabungan Berjangka 

Bulan Nisbah Bagi Hasil 

BMT Anggota 

1 50% 50% 

3 48% 52% 

6 45% 55% 

9 43% 57% 

12 40% 60% 

24 30% 70% 

Tabel 4.1 Perhitungan Bagi Hasil 

B. Penyajian dan Analisa Data 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 1 November – 30 

Desember 2015. Dalam penelitian ini sebagaimana yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya bahwa dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan 

tiga teknik, yakni kuisioner, wawancara dan dokumenter. Khusus untuk 

angket, penulis menyebarkan angket sebanyak 100 eksemplar diberikan 
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kepada sebagian nasabah BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu 

Bulak Surabaya. Penyebaran angket ini dilakukan cukup 6 hari pada hari 

Rabu tanggal 19-24 desember 2015. Dari angket sebanyak 100 eksemplar. 

Kemudian dari hasil jawaban angket yang kembali, kemudian penulis 

susun dengan diberikan skor, Setelah itu penulis olah data yang telah di 

terima dari nasabah BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak 

Surabaya. 

 Sedangkan hasil data dari wawancara dan dokumenter sebagian 

sudah penulis paparkan pada sub bab sebelumnya, yakni pada deskripsi 

singkat lokasi penelitian, sebagian lagi data yang langsung berhubungan 

dengan rumusan masalah yang akan penulis uraikan di bawah ini.  

 Berdasarkan hasil data angket yang telah penulis susun, berikut ini 

akan penulis tampilkan hasil distribusi prosentase pengaruh pendapatan, 

konsumsi dan bagi hasil terhadap Tingkat Tabungan Nasbah BMT UGT 

Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya. 

 

1. Deskripsi Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, 

konsumsi dan bagi hasil terhadap tabungan nasabah KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya . Oleh karena 

penelitian ini menggunakan nasabah yang menabung di KSPPS BMT 

UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya sebagai 

responden, maka diperlukan identifikasi terhadap data nasabah. Data 
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responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan, 

konsumsi dan bagi hasil yang di miliki oleh nasabah KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya. Adapun gambaran 

umum deskripsi responden adalah sebagai berikut: 

a. Pendapatan Nasabah KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya 

No Kategori Jumlah Persentase 

1 Sangat Rendah 2 2% 

2 Rendah 41 41% 

3 Sedang 31 31% 

4 Tinggi 14 14% 

5 Sangat Tinggi 12 12% 

Tabel 4.2 Pendapatan Nasabah  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 

jumlah responden yang berpendapatan sangat rendah sebanyak 2 

responden atau 2%, responden yang berpendapatan rendah sebanyak 

41 responden atau 41%, responden yang berpendapatan sedang 

sebanyak 31 responden atau 31%, responden yang berpendapatan 

tinggi sebanyak 14 responden atau 14% dan responden yang 

berpendapatan sangat tinggi banyak 12 responden atau 12%.  

  

b. Konsumsi Nasabah KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya 

No Kategori Jumlah Persentase 

1 Sangat Rendah 52 52% 

2 Rendah 29 29% 

3 Sedang 9 9% 
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4 Tinggi 5 5% 

5 Sangat Tinggi 5 5% 

Tabel 4.3 Konsumsi Nasabah 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 

jumlah responden yang konsumsinya sangat rendah sebanyak 52 

responden atau 52%, jumlah responden yang konsumsinya rendah 

sebanyak 29 responden atau 29%, jumlah responden yang 

konsumsinya sedang sebanyak 9 responden atau 9%, jumlah 

responden yang konsumsinya tinggi sebanyak 5 responden atau 5%, 

dan jumlah responden yang konsumsinya sangat tinggi sebanyak 5 

responden atau 5%. 

 

c. Bagi Hasil Nasabah KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya 

No Kategori Jumlah Persentase 

1 Sangat Rendah 51 51% 

2 Rendah 23 23% 

3 Sedang 11 11% 

4 Tinggi 3 3% 

5 Sangat Tinggi 12 12% 

Tabel 4.4 Bagi Hasil Nasabah 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 

jumlah responden yang bagi hasilnya sangat rendah sebanyak 51 

responden atau 51%, jumlah responden yang bagi hasilnya rendah 

sebanyak 23 responden atau 23%, jumlah responden yang bagi 

hasilnya sedang sebanyak 11 responden atau 11%, jumlah responden 
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yang bagi hasilnya tinggi sebanyak 3 responden atau 3%, dan jumlah 

responden yang bagi hasilnya sangat tinggi sebanyak 12 responden 

atau 12%. 

 

d. Tabungan Nasabah KSPPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 

Pembantu Bulak Surabaya 

No Kategori Jumlah Persentase 

1 Sangat Rendah 51 51% 

2 Rendah 23 23% 

3 Sedang 11 11% 

4 Tinggi 3 3% 

5 Sangat Tinggi 12 12% 

Tabel 4.5 Tabungan Nasabah  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 

jumlah responden yang tabunganya sangat rendah sebanyak 51 

responden atau 51%, jumlah responden yang tabunganya rendah 

sebanyak 23 responden atau 23%, jumlah responden yang 

tabunganya sedang sebanyak 11 responden atau 11%, jumlah 

responden yang tabunganya tinggi sebanyak 3 responden atau 3%, 

dan jumlah responden yang tabunganya sangat tinggi sebanyak 12 

responden atau 12%. 

 

2. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisa data menggunakan model regresi 

linear berganda. Selama melakukan regresi, untuk mendapatkan nilai yang 
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baik maka harus dilakukan uji normalitas dan terbebas dari asumsi klasik, 

baik itu multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi tidak normal 

dikarenakan terdapat nilai ekstrim di dalam data yang diambil. Model 

regresi yang baik adalah berdistribusi normal. Pedoman suatu data 

berdistribusi normal atau tidak adalah apabila nilai sig lebih besar 

daripada 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai sig 

lebih kecil daripada 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pendapatan Konsumsi Bagi_Hasil Tabungan 

N 100 100 100 100 

Normal Parameters
a
 Mean 2.9300 1.8000 2.0200 2.0800 

Std. Deviation 1.05653 1.09175 1.35572 1.36833 

Most Extreme Differences Absolute .241 .288 .284 .275 

Positive .241 .288 .284 .275 

Negative -.169 -.232 -.226 -.215 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.406 2.882 2.841 2.750 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dapat dilihat pada tabel 4.6 bahwa nilai signifikansi variabel yang 

diteliti yaitu variabel pendapatan, konsumsi, bagi hasil dan tabungan 
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sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 (nilai sig < 0,05) yang artinya 

seluruh data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu perlu dilakukan 

transformasi agar data memenuhi syarat untuk di analisis. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Variabel Pendapatan Setelah Ditransformasi 

Setelah dilakukan transformasi data variabel pendapatan dengan metode 

Box Cox Transformation menggunakan software Minitab, maka hasilnya 

nilai P-Value 0,100 dimana > 0,05 sehingga data variabel pendapatan 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Variabel Konsumsi Setelah Ditransformasi 

 

Setelah dilakukan transformasi data variabel konsumsi dengan 

metode Box Cox Transformation menggunakan software Minitab maka 
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hasilnya nilai P-Value 0,100 dimana > 0,05 sehingga data variabel 

konsumsi berdistribusi normal. 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Variabel Bagi Hasil Setelah Ditransformasi 

 

Setelah dilakukan transformasi data variabel bagi hasil dengan 

metode Box Cox Transformation menggunakan software Minitab, maka 

hasilnya nilai P-Value 0,100 dimana > 0,05 sehingga data variabel bagi 

hasil berdistribusi normal. 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Variabel Tabungan Setelah Ditransformasi 

 

Setelah dilakukan transformasi data variabel tabungan dengan 

metode Box Cox Transformation, maka hasilnya nilai P-Value adalah 
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0,100 dimana > 0,05 sehingga data variabel tabungan terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar veriabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 

(tidak terjadi multikonieritas). Jika variabel bebas saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang 

nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Gejala 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan  nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) yaitu tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai 

tolerance lebih besar 0,10 dan tidak terjadi multikonieritas, jika nilai VIF 

lebih kecil 10,00. 

Tabel 4.11 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .045 .068  .669 .505   

Pendapatan -.010 .089 -.006 -.113 .910 .273 3.660 

Konsumsi .033 .055 .028 .601 .549 .346 2.891 

Bagi_Hasil .959 .041 .949 23.126 .000 .456 2.194 

a. Dependent Variable: Tabungan      

 

Berdasarkan output diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel 

independent lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel 
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independent lebih kecil dari 10,00, maka disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 

dan berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan 

keputusan pada Uji Heteroskedastisitas yakni jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.12 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .085 .062  1.373 .173   

Pendapatan -.016 .081 -.038 -.200 .842 .273 3.660 

Konsumsi .053 .050 .178 1.050 .296 .346 2.891 

Bagi_Hasil -.071 .038 -.275 -1.864 .065 .456 2.194 

a. Dependent Variable: 

RES2 

 

 

     

Berdasarkan output diketahui bahwa nilai signifikansi variabel 

pendapatan sebesar 0,173, variabel konsumsi sebesar 0,842 dan variabel 

bagi hasil sebesar 0,065. Dimana semua variabel independen nilai 
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signifikansinya lebih besar dari 0,05 artinya semua variabel independent 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

1. Regresi Linear Berganda 

Hasil analisa dengan menggunakan model regresi linear berganda yang 

telah memenuhi uji normalitas dan uji asumsi klasik antara variabel bebas 

(pendapatan, konsumsi dan bagi hasil) terhadap variabel terikat (tabungan), 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .045 .068  .669 .505 

Pendapatan -.010 .089 -.006 -.113 .910 

Konsumsi .033 .055 .028 .601 .549 

Bagi_Hasil .959 .041 .949 23.126 .000 

a. Dependent Variable: Tabungan    

 

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa model regresi linear 

berganda adalah: 

Y = 0,045 -0,010X1 + 0,033X2 + 0,959X3 

Nilai konstanta dalam regresi kali ini yaitu 0,045 artinya jika variabel 

pendapatan, konsumsi dan bagi hasil diasumsikan nilainya adalah 0 maka 

nilai variabel pendapatan tabungan mengalami peningkatan sebesar 0,045%. 

Nilai koefisien regresi variabel pendapatan bernilai negatif, yaitu -

0,010. Artinya bahwa setiap peningkatan nilai variabel pendapatan sebesar 
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1x maka nilai variabel tabungan akan menurun sebesar 0,010% dengan 

asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. 

Nilai koefisien regresi variabel konsumsi bernilai positif, yaitu 0,033. 

Artinya bahwa setiap kenaikan nilai variabel konsumsi sebesar 1x maka 

nilai variabel tabungan juga akan naik sebesar 0,033% dengan asumsi 

variabel bebas lain nilainya tetap. 

Nilai koefisien regresi variabel bagi hasil bernilai positif, yaitu 0,959. 

Artinya bahwa setiap peningkatan nilai variabel bagi hasil sebesar 1x maka 

nilai variabel tabungan juga akan meningkat sebesar 0,959% dengan asumsi 

variabel bebas lain nilainya tetap. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas yaitu Pendapatan (X1), Konsumsi (X2), Bagi Hasil (X3), terhadap 

Tabungan (Y). Pada analisis ini terdapat koefisien berganda dan koefisien 

determinasi. Koefisien berganda atau nilai R menunjukkan seberapa besar 

hubungan yang terjadi antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai 

R berkisar antara 0-1, nilai R yang semakin mendekati 1 menyatakan 

hubungan yang semakin kuat, sebaliknya nilai R yang semakin mendekati 0 

menyatakan hubungan yang semakin lemah. Koefisien determinasi 

merupakan kuadrat dari koefisien berganda (R
2
) yang berfungsi untuk 

menentukan apakah variasi dari variabel bebas yang ada dalam persamaan 

estimasi telah dapat menjelaskan variasi dari variabel terikatnya dengan 

baik. Dalam hal ini, digunakan Adjusted R
2
 (R

 
Square) yang merupakan 

nilai R
2
 (R Square) yang telah disesuaikan dan nilainya selalu lebih kecil 
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dari R
2
 (R Square) sehingga digunakan untuk regresi dengan lebih dari dua 

variabel bebas Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output model 

summary sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .962
a
 .926 .924 .16487 2.119 

a. Predictors: (Constant), Bagi_Hasil, Konsumsi, Pendapatan 

b. Dependent Variable: Tabungan   

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut diperoleh nilai koefisien berganda (R) 

sebesar 0.962. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat 

antara variabel bebas yaitu Pendapatan (X1), Konsumsi (X2), Bagi Hasil 

(X3), terhadap Tabungan (Y). Kemudian dari hasil analisis determinasi 

diperoleh koefisien determinasi yaitu nilai Adjusted R
2
 (R

 
Square) sebesar 

0.926 atau 92.6 %. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas yaitu Pendapatan (X1), Konsumsi (X2), Bagi Hasil 

(X3), terhadap Tabungan (Y).sebesar 92.6 %, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model pada penelitian sebesar 

7,4 %. 

2. Uji Hipotesis 

a) Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan F dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (pendapatan, konsumsi dan bagi 
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hasil) secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat 

(tingkat tabungan). Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai 

Sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat dan jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32.839 3 10.946 402.697 .000
a
 

Residual 2.610 96 .027   

Total 35.449 99    

a. Predictors: (Constant), Bagi_Hasil, Konsumsi, Pendapatan   

b. Dependent Variable: Tabungan    

 

Berdasarkan hasil output diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas (pendapatan, 

konsumsi dan bagi hasil) secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (tabungan). 

b) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t Parsial dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (pendapatan, konsumsi dan bagi hasil) 

secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (tingkat tabungan). Dasar pengambilan keputusannya 

adalah jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel terikat dan jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .045 .068  .669 .505 

Pendapata

n 
-.010 .089 -.006 -.113 .910 

Konsumsi .033 .055 .028 .601 .549 

Bagi_Hasil .959 .041 .949 23.126 .000 

a. Dependent Variable: Tabungan    

 

Berdasarkan hasil output diketahui bahwa: nilai signifikansi variabel 

pendapatan sebesar 0,910 atau lebih besar dari 0,05 maka variabel 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tabungan. 

Nilai signifikansi variabel konsumsi sebesar 0,549 atau lebih besar 

dari 0,05 maka variabel konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel tabungan. 

Nilai signifikansi variabel bagi hasil sebesar 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05 maka variabel bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap 

variabel tabungan. 


